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Abstrak—Tanah longsor merupakan suatu bencana yang sering terjadi di wilayah Indonesia terkhusunya di Kabupaten
Banjarnegara yang disebabkan oleh geomorfologi dan iklim tropis. Hal tersebut dipicu oleh beberapa faktor yaitu curah hujan yang
tinggi dan tingkat kemiringan lereng, sehingga berdampak pada masyarakat dan terjadi kerugian bahkan korban jiwa. Berdasarkan
data yang didapatkan melalui website BNPB dengan rentan waktu 2018-2023 terjadi sabanyak 51 kali bencana longsor.
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah penelitian menganalisis wilayah beresiko bencana tanah longsong
menggunakan data curah hujan, klasifikasi dan terknik overlay. Tujuan penelitian adalah menghasilkan pemetaan wilayah
berpotensi terjadinya bencana tanah longsor. Penelitian membahasa analisis data curah hujan dan klasifikasi kemiringan lereng lalu
dilanjutkan teknik overlay agar menghasilkan pemetaan. Penelitian didukung metode Inverse Distance Weighted (IDW) dan teknik
Overlay. Hasil yang didapatkan dari penelitian berupa peta curah hujan, peta kemiringan lereng, dan peta rawan longsor dari hasil
overlay, sehingga berdasarkan hasil penelitian kesimpulan yang didapatkan ialah dari total 20 kecamatan bahwa terdapat 7
kecamatan yang memiliki potensi sangat tinggi mengalami bencana tanah longsor diantaranya ialah Susukan, Mandarija,
Madukara, Pagedongan, Sigalu, Pandanarum dan Pagetan.
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Abstract—Landslides are a common disaster in Indonesia, especially in Banjarnegara Regency, caused by geomorphology and
tropical climate. This is triggered by several factors, namely high rainfall and slope steepness, impacting communities and resulting
in losses and even fatalities. According to data obtained from the BNPB website for the period of 2018-2023, there were 51
landslide disasters. Based on this background, the research problem formulates an analysis of landslide-prone areas using rainfall
data, classification, and overlay techniques. The research objective is to produce mapping of areas potentially prone to landslides.
The study discusses the analysis of rainfall data and slope classification, followed by overlay techniques to produce mapping. The
research is supported by the Inverse Distance Weighted (IDW) method and overlay technique. The results obtained from the study
include rainfall maps, slope maps, and landslide-prone maps from overlay results. Thus, based on the research findings, the
conclusion is drawn that out of a total of 20 districts, there are 7 districts with a very high potential for experiencing landslides,
namely Susukan, Mandarija, Madukara, Pagedongan, Sigalu, Pandanarum, and Pagetan.
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1. PENDAHULUAN

Wilayah Indonesia merupakan wilayah yang sebagian memiliki iklim tropis sehingga dibeberapa daerah berpotensi
bencana alam [1]. Kejadian bencana alam tanah longsor merupakan kejadian yang merugikan bagi masyarakat,
kejadian tanah longsor merupakan bencana disebabkan oleh kondisi geomorfologi ekstrim dan iklim tropis [2], tanah
longsor merupakan salah satu dari bencana yang sering terjadi di indonesia hal ini dipicu beberapa faktor diantaranya
curah hujan yang tinggi serta faktor kemiringan lereng [3]. Kondisi kemiringan lereng dapat menjadi kemungkinan
terjadinya bencana tanah longsor [4], hal ini merupakan aktivitas gangguan keseimbangan tanah dan batuan serta
dipengaruhi oleh tingginya pemanfaatan lahan mempengaruhi ruang hijau. Faktor yang mempengaruhi terjadinya
tanah longsor yaitu air dan kelerengan sehingga curah hujan dengan intesitas yang cukup tinggi dan kemiringan lereng
yang sangat curam menjadi faktor yang mempengaruhi terjadinya tanah longsong [5]. Karena penyebab gerakan massa
tanah atau longsor tertutup oleh endapan geologi, penyebab dan sifatnya biasanya tidak dapat diidentifikasi [6] .
Dengan lokasi yang tidak jauh dari pemukiman maka banyak merenggut korban jiwa dan kerugian besar yang
diakibatkan oleh kurangnya informasi tentang kemungkinan terjadi bencana tanah longsor [7] untuk itu perlu
dilakukan analisis daerah rawan longsor dan pemetaan bencana secara khusus [8].

Metode analisis Inverse Distance Weighted (IDW) yaitu menentukan nilai dari suatu titik yang belum diketahui
nilainya menggunakan kombinasi bobot linier dari suatu set titik titik sampel, titik titik sampel yang di maksud
merupakan titik yang sudah diketaui nilainya dan secara spasial yang letaknya paling dekat dengan titik yang akan
ditentukan nilainya. Sementara bobot yang dimaksud adalah fungsi jarak terbalik (inverse distace) titik sampel
tersebut terhadap titik yang akan ditentukan nilanya [9]. Dan untuk menentukan daerah dari hasil IDW menggunakan
overlay yang merupakan nilai dan parameter yang mengacu dalam melakukan pemetaan daerah rawan longsor [10].
Hasil dari kedua metode yaitu gabungan dalam bentuk peta curah hujan dan peta kemiringan lereng. Sistem Informsi
geografis merupakan sistem informasi yang dapat mengolah data menjadi data geospasial dengan cepat dan
menawarkan sistem analisis keruangan untuk mengidentifikasi kemungkinan bencana longsor [11], dan kriteria faktor
medan dan korelasi antara potensi bencana dan tingkat kerentanan digunakan untuk menentukan risiko bencana.

Berdasarkan website Banjarnegara bahwa Kabupaten Banjarnegara berada di Provinsi Jawa Tengah dengan
luas 106.971,01 ha. Kabupaten Banjarnegara terletak diantara 7°12'-7°31' Lintang Selatan dan 109°20'10"-
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109°45'50" Bujur Timur. Latar belakang masalah penelitian berdasarkan data informasi website BNPB yang dapat
diakses melalui link : https://dibi.bnpb.go.id/ menunjukan tingkat signifikan 51 kejadian bencana tanah longsoh pada
Kabupaten Banjarnegara dari tahun 2018-2023, hasil data statistik terdapat pada tahun 2019 dengan jumlah 32 kali
terjadi bencana tanah longsor dari 51 kejadian sepanjang tahun tersebut. Rumusan masalah penelitian bagaimana
mengidentifikasi wilayah dengan potensi tinggi terjadinya bencana tanah longsor pada Kabupaten Banjarnegara.
Dengan demikian tujuan penelitian adalah menghasilkan pemetaan wilayah dengan potensi tinggi terjadinya bencana
tanah longsor, dengan memanfaatkan data curah hujan dan klasifikasi kemiringan lereng. Penelitian didukung metode
Inverse Distance Weighted (IDW) dan teknik overlay untuk menghasilkan pemetaan yang mengidentifikasi wilayah
berpotensi tanah longsor berdasarkan analisis dan klasifikasi data curah hujan serta kemiringan lerang.

Penelitian terlebih dahulu yang berjudul Pemetaan Risiko Tanah Longsor Kabupaten Semarang Berbasis
Sistem Informasi Geografis oleh Sabda Lestari, Arief Laila Nugraha, Hana Sugiastu Firdaus bertujuan untuk
mengetahui tingkat penyusunan ancaman bencana tanah longsor yang ada di kabupaten semarang. Dengan
menggunakan metode IDW (Inverse Distance Weight) dapat menghasilkan peta curah hujan yang diambil
berdasarkan Stasiun pengamatan yang tertelak di Getasan (Kopeng KBB), Susukan (Rejoso), Suru, Banyubiru,
Sumowono, Bawen, Bringin (Grenjeng), Ungaran (Tarubudaya), dan Salatiga [12]. Penelitian oleh Albeta, Risa Netty
Kurniawati dan Muhammad Irfan dengan judul Studi Sebaran Curah Hujan Menggunakan Metode Interpolasi Inverse
Distance Weighting (IDW) di Sumatera Selatan bertujuan untuk menggambarkan sebaran curah hujan dengan
pengolahan data atau analisis menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) secara digital dan akan terproses
dengan baik hamun menyimpan data output yang relatif besar dibandingkan dengan data manual. Sehingga hasil dari
sebaran curah hujan dengan menggunakan metode interpolasi IDW ini mendapatkan hasil intensitas curah hujan di
atas 300mm sering terjadi di Sumatera Selatan bagian Barat yang mungkin dipengaruhi oleh topografi daerah.
Sedangkan sebaran hujan di Sumatera Selatan tidaklah merata dikarenakan wilayah Sumatera Selatan memiliki
topografi daerah yang berbeda- beda [13]. Roni Bahtiar dkk pada tahun 2022 berjudul Perbedaan Karakteristik
Sebaran Spasial Hujan di Kabupaten Jember Menggunakan Metode Inverse Distance Weighted (IDW) dan Poligon
Thiessen membahas tentang analisis spasial hujan dengan menggunakan dua metode yaitu Inverse Distance Weighted
(IDW) dan Poligon Thiessen. Metode IDW menggunakan jarak sebagai dasar perhitungan nilai rata-rata, sedangkan
metode Poligon Thiessen menggunakan luas. Dari penelitian oleh Ella Whidayanti, Muhammad Habib Maksum
Ashari, Adi Wibowo pada tahun 2021 yang berjudul Analisis Daerah Rawan Tanah Longsor di Provinsi sSulawesi
Tenggah bertujuan untuk mengetahui pemetaan zona kerawanan bencana tanah longsor yang terjadi di Provinsi
Sulawesi Tenggara menggunakan pendekatan Sistem Informasi Geografis (SIG). Potensi bahaya tanah longsor di
Sulawesi Tenggara dapat diidentifikasi menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) secara cepat, mudah, dan
akurat. Hasil penelitian didapatkan bahwa wilayah sangat rawan tanah longsor sekitar 11% dari total wilayah daratan
Provinsi Sulawesi Tenggara. Sedangkan pada wilayah rawan tanah longsor tersebar dengan kemiringan lereng agak
curam menyebar di hampir wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara (sekitar 75% dari wilayah daratan Provinsi Sulawesi
Tenggara) dan pada wilayah cukup rawan hanya sekitar 13% dari total wilayah daratan Provinsi Sulawesi Tenggara.
Hasil dari beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kinerja kedua metode ini bervariasi tergantung pada
karakteristik hujan dan topografi wilayah yang dianalisis [14].

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan perbedaan karakteristik sebaran spasial hujan di Kabupaten
Jember dengan menggunakan kedua metode tersebut [15]. Selanjutnya penelitian oleh Yasien, Nurfaiz Fathurrahman
yang berjudul Aplikasi Geospasial Untuk Analisis Potensi Bahaya Longsor Menggunakan Metode Weighted Overlay
(Studi Kasus Kabupaten Kudus, Jawa Tengah) yang bertujuan untuk mengetahui potensi bencana tanah longsor yang
berada di Kabupaten Kudus. Pada penelitian ini menggunakan metode Weighted Overlay. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa potensi bencana tanah longsor di Kabupaten Kudus ini terbagi menjadi 4 kelas yaitu sangat rendah,
rendah, tinggi, sangat tinggi. Sedangkan wilayah yang memiliki tingkat rawan longsor sebagai berikut; wilayah tingkat
potensi longsor rendah adalah Kecamatan Bae, Kaliwungu, Kota kudus, Jati Mejobo, dan Kecamatan Undaan. Dan
wilayah tingkat longsor yang tinggi pada Kabupaten Kudus adalah sebagian Kecamatan Jekulo, Kecamatan Dewe dan
Kecamatan Gebog [16]. Pada penelitian terdahulu dapat dilihat bahwa dengan menggunakan metode Inverse Distance
Weighted (IDW) dan metode Weighted Overlay lebih efisien untuk menyelesiakan analisis tentang pemetaan daerah
rawan longsor dengan Citra Landsat satelit 8, sudah tersedia dan memberikan data secara akurat untuk objek pemetaan
permukaan bumi. Karena itu maka dilakukan penelitian tentang analisis potensi bencana tanah longsor menggunakan
metode Inverse Distance Weighted (IDW).

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Penelitian menggunakan metode interpolasi Invers Distance Weighted (IDW), Overlay hingga output pemetaan yang
terdiri dari beberapa tahapan penelitian. Berikut gambar tahapan penelitian :
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Gambar 1. Tahap Penelitian

Pada gambar 1 merupakan kerangka tahapan penelitian yang akan digunakan pada penelitian, berikut
penjelasan penelitan.

a. ldentifikas masalah
Langkah pertama ialah peneliti melakukan identifikasi masalah mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah dan tinjauan pustaka untuk dapat memahami objek penelitian.

b. Pengambilan data

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan Citra Ladsat 8 STRM yang diperoleh dari USGS (The US
Geological Surver) dan data curah hujan didapat dari https://banjarnegarakab.bps.go.id/ dari tahun 2018- 2023.
Pengambilan data tersebut di ambil di website Badan Pusat Statistik Kabupaten Banjarnegara dari 5 tahun terakhir.
dan untuk data kemiringan lereng di ambil dari Citra Landsat 8 Digital Elevation STRM di website USGS

¢. Pengolahan data
Setelah proses pengambilan data maka dilanjutkan pengolahan data curah hujan menggunakan microsoft excel
per 5 tahun terakhir, selanjutnya export file format csv untuk nantinya data tersebut akan di interpolasi.

d. Interpolasi IDW ( Invers Distance Weighted )

Selanjutnya tahapan interpolasi Invers Distance Weighted (IDW) agar menghasilkan peta curah hujan dan peta
kemiringan lereng. Proses interpolasi menggunakan software QGIS, dengan data admisitrasi dalam bentuk SHP,
kemudian prepocessing dengan data curah hujan format csv sehingga menghasilkan peta curah hujan. Peta kemiringan
lereng dari hasil penggunaan data DEM lalu menetukan potongan pada titik- titik tertentu, countur, dan mengisi
klasifikasi yang sudah di tetapkan. Dari tahapan interpolasi IDW menghasilkan peta curah hujan dan kemiringan
sesuai pengklasifikasian.

e. Overlay
Tahapan akhir ialah overlay yang merupakan tahapan spasial untuk menyatukan layer dari kedua peta dan
union sehingga menghasilkan nilai layer peta kerentanan berdasarkan dari curah hujan dan kemiringan lereng.

2.2 Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini studi kasus saya ialah Kabupaten Banjarnegara, Provinsi Jawa Tengah yang memiliki luas
wilayah 106.971,01 ha. Kabupaten Banjarnegara terletak diantara koordinat 7°12'-7°31"' Lintang Selatan dan
109°20'10"-109°45'50" Bujur Timur. Secara administratif Kabupaten Banjarnegara terdiri dari 20 Kecamatan, 266
Desa dan 12 Kelurahan. Peta wilayah administrasi didapat dari https://neededthing.blogspot.com/2019/12/peta-
administrasi-kabupaten.html. Berikut adalah peta administrasi Kabupaten Banjarnegara pada gambar 2 yang
menunjukkan batas-batas wilayah administratif serta lokasi dalam daerah penelitian ini.
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Gambar 2. Peta Administrasi
2.3 Klasifikasi Kemiringan Lereng

Pada tabel 1 merupakan parameter klasifikasi kemiringan lereng yang digunakan sebagai acuan dan referensi dalam
penentuan daerah rawan tanah longsor. Untuk pembagian terkait kelas wilayah-wilayah tertentu parameter disesuaikan
dengan kondisi dan hasil pengolahan analisis data serta pengamatan. Klasifikasi kemiringan lereng di Kabupaten
Banjarnegara dibagi menjadi 5 kelas yaitu : [17]

Tabel 1. Klasifikasi Kemiringan Lereng

Kelas Kemiringan (%) Klasifikasi

| 0-8 Datar

1 >8-15 Landai

1l >15-25 Agak Curam
v >25-45 Curam

V >45 Sangat Curam

2.4 Curah Hujan

Pada tabel ke 2 menggunakan parameter curah hujan yang dibagi menjadi 4 kategori berdasarkan intensitasnya,
sehingga berdasarkan parameter curah hujan mempermudah analisis dan mengetahui intensitas curah hujan wilayah-
wilayah tersebut. Berikut Paramater Curah hujan pada tabel 2 :

Tabel 2. Curah Hujan

0 Curah Hujan Kategori
0-50mm Rendah
50-150mm Menengah
150-300mm Tinggi
>300mm Sangat Tinggi

BN R(=

Sumber : Peta prakiraan cuaca hujan
2.5 Interpolasi IDW ( Invers Distance Weighted )

Metode interpolasi IDW adalah metode yang digunakan untuk menentukan nilai berdasarkan data pada wilayah sekitar
[18]. Inverse Distance Weighted merupakan metode sederhana dan cukup akurat untuk digunakan termasuk dalam
bidang Sistem Informasi Geografis (SIG) [19]. Metode IDW mengasumsikan bahwa nilai yang belum diketahui
terhadap jarak antara titik yang semakin dekat maka pengaruh yang akan ditimbulkan semakin besar [20]. Keterangan
rumusan pembobotan Z merupakan nilai yang di taksir, Wi merupakan nilai bobot dan Zi merupakan nilai dari titik
taksir. Dengan demikian metode interpolasi IDW (Inverse Distance Weighted ) mampu memperkirakan nilai lokasi
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yang tidak terukur berdasarkan nilai dari titik ukuran sekitarnya. Metode ini sangat berguna bagi penelitian terkait.
Prinsip utama yaitu titik yang lebih dekat kelokasi yang akan diinterpolasi memiliki pengaruh yang besar terhadap
estimasi nilai dibandingkan dengan titik-titik yang jauh, maka secara sistematik nilai lokasi yang diinterpolasi
merupakan perhitungan rata-rata dari nilai sekitar penelitian dimana bobot yang digunakan merupakan jarak dari
masing-masing lokasi. Asumsi pada metode bahwa titik yang lebih dekat secara spasial memiliki nilai yang lebih
mirip dibandingkan dengan titik yang jauh dari penelitian, oleh sebab itu IDW sering digunakan untuk membantu peta
topografi, prediksi, pemetaan yang memerlukan analisis spasial dan interpolasi data Dengan rumus sebagai berikut;
[21]

7= YL WiZi @)
=
a.
i Zdil

2.6 Overlay

Metode weighted overlay adalah metode analisis spasial yang menggunakan teknik overlay beberapa peta yang
berhubungan dengan komponen yang mempengaruhi penilaian kerentanan. Menyelesaikan masalah multikriteria,
seperti pemodelan kesesuaian atau penilaian lokasi optimal, adalah tujuan dari weighted overlay ini. Metode ini
memungkinkan skoring dan pembobotan nilai dari setiap pixel menggunakan data raster yang memiliki satuan terkecil,
yaitu pixel [22]. Jika setiap parameter memiliki peran yang berbeda, metode pembobotan digunakan. Jika objek
penelitian memiliki beberapa parameter untuk mengukur kemampuan lahan tertentu, maka besarnya pembobotan
mengacu pada Klasifikasi [23]. Keterangan dari rumusan yaitu Z merupakan kelas dari hasil, W merupakan nilai bobot
dan Cn merupakan kelas parameter. Dan untuk rumus umum overlay sebagai berikut; [24]

_ (witc))+(w2+c2)+:+(wn—cn)
wl+w2+---wn

Z

@)
2.7 DEM

Data digital yang dikenal sebagai DEM merupakan titik-titik koordinat yang diambil dari sampling permukaan bumi
menggunakan algoritma yang mendefenisikan permukaan menggunakan himpunan koordinat [25]. DEM adalah
representasi relief permukaan dan tanah serta ketinggian permukaan bumi tanpa fitur buatan manusia atau alam DEM
memainkan peran penting dalam rencana pembangunan nasional. Selain itu, DEM adalah salah satu data geospasial
penting yang dapat digunakan untuk berbagai tujuan, seperti hidrologi, pertanian, kehutanan, infrastruktur, dan
analisis spasial kebencanaan. Dengan memperoleh data DEM yang lebih detail dan akurat, pemodelan akan menjadi
lebih presisi dan akurat [26]. Data SRTM adalah data citra untuk melihat secara tepat bentuk dari permukaan sebagai
data yang mempunyai elevasi resolusi tinggi dalam merepresentasikan topografi bumi secara luas [27].

2.8 Landsat Satelit

Landsat satelit merupakan hasil dari teknologi penginderaan jauh . Data gambar Landsat 8 adalah salah satu gambar
satelit yang digunakan dalam penelitian ini. Apabila dibandingkan, dengan melakukan pengukuran langsung di
lapangan. Landast 8 memiliki Operational Land Imager (OLI). Dan yang menjadi keunggulan menggunakan data citra
OLI yaitu akses yang cepat, efisien, akurat, dan murah [28]. Data DEM didapat dari hasil Citra Satelit yang diambil
dari Portal/Website USGS (The US Geological Surver). Penelitian juga memanfaatkan data citra satelit Landsat 8 Oli
untuk mendukung keperluan data analisis. Penggunaan Band Citra Landsat 8 Oli karena kemampuannya dalam
menyediatan data serta resolusi tinggi yang penting untuk keperluan dalam mendukung pemetaan dan analisis lebih
detail. Berikut adalah tabel 3 yang merupakan Band Citra Satelit Landsat 8 Oli beserta resolusi spasial dan panjang
gelombangnya :

Tabel 3. Band Citra Satelit LANDSAT 8 OLI

Band Resolusi Spasial Panjang Gelombang (Micrometer)
1 30 m Coastal/Aerosol 0.435-0.451
2 30 m Blue 0.452 - 0.512
3 30 m Green 0.533 -0.590
4 30 m Red 0.636 — 0.673
5 30 m NIR 0.851 -0.879
6 30mSWIR-1 1.566 — 1.651
7 30 m SWIR -2 2.107 - 2.294
8 15 m Pancromatics 0.503 -0.676
9 30 m Cirrus 1.363 - 1.384
10 100mTIR 1 10.60 - 11.90
11 100 M TIR 2 11.50 - 12.51

2.9 Tanah Longsor
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Tanah longsor merupakan proses perpindahan dari struktur tanah akibat gravitasi. Longsor terjadi akibat adanya
gangguan gaya penahan dan gaya peluncur. Gaya peluncur dipengaruhi oleh kandungan air, berat dari bangunan, dan
berat massa tanah. Ketidakseimbangan gaya tersebut diakibatkan adanya gaya dari luar lereng yang menyebabkan
besarnya gaya peluncur pada suatu lereng menjadi lebih besar daripada gaya penahannya, sehingga menyebabkan
massa tanah bergerak turun [29]. Faktor faktor penyebab terjadinya tanah longsor antara lain disebabkan karena
penggundulan hutan, intensitas curah hujan yang tinggi, pembuangan sampah secara sembarangan, gataran, struktur
tanah yang kurang padat. Penyebab dari tanah longsor dapat menimbulkan dampak negatif bagi manusia, dan
lingkungan [30]. Akibatnya kerugian dalam skala besar baik itu berupa harta benda, maupun sarana atau prasarana
yang berdampak buruk bagi lingkungan dan perekonomian hingga mengancam keselamatan masyarakat. Tanah
longsor juga dapat disebabkan oleh manusia seperti penebangan pohon secara liar sehingga terjadi penggundulan
hutan dan pembangunan yang tidak terkontrol sehingga dapat terjadinya bencana tanah longsor [31]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tahapan penelitian dari proses pengambilan dan pengolahan data, maka dilanjutkan pada hasil penelitian
berdasarkan metode penelitian. Penyelesaian masalah penelitian menggunakan metode interpolasi IDW sebagai
berikut :

3.1 Interpolasi IDW ( Invers Distance Weighted )

Penerapan metode IDW pada penelitian untuk menghasilkan peta curah hujan dan kemiringan lereng serta melakukan
analisis menggunakan software Quantum Geographic Information System (QGIS), maka langkah penerapan
penggunaan metode IDW meliputi persiapan data sesuai kebutuhan berupa shapefile berisi data administrasi
penelitian, data csv untuk data curah hujan, dan tipe data DEM wilayah studi kasus penelitian guna membantu
perhitungan kemiringan lereng. Lalu langkah selanjutnya ialah preprocessing data yaitu data curah hujan serta
memastikan titik koordinat dengan benar dan processing toolbox IDW layer curah hujan sebagai inputan interpolasi
dengan mengatur parameter agar menghasilkan proses peta curah hujan, kemudian preprocessing data DEM pada
processing toolbox memanfaatkan alat slope sehingga membantu menghasilkan peta kemiringan lereng dengan
bantuan countour toolbox dan data layer DEM sebagai inputan untuk menentukan interval kemiringan lereng. Jangan
lupa penggunaan join antributs by location pada saat processing toolbox. Setelah melakukan penerapan metode IDW
maka selanjutnya ialah melakukan analisis dan klasifikasi curah hujan dan kemiringan lereng agar menghasilkan peta
berdasarkan symbology dan graduated parameter klasifikasi. Pada tahapan ini bertujuan untuk mendapatkan peta
curah hujan dan kemiringan lereng, maka dengan data tersebut dikombinasikan bersama data shapefile peta Kabupaten
Banjarnegara berdasarkan lokasi penelitian. Berikut adalah hasil peta curah hujan yang dapat dilihat pada gambar 3
dan tabel 4 klasifikasi curah hujan yang diperolah dari analisis ini sebagai berikut :
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Gambar 3. Peta Curah Hujan

Copyright © 2024 Christanti Ekklesia Supit, Page 48
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/bits
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Building of Informatics, Technology and Science (BITS)
Volume 6, No 1, Juni 2024 Page: 43-53

ISSN 2684-8910 (media cetak)

ISSN 2685-3310 (media online)

DOI 10.47065/bits.v6i1.5187

Peta curah hujan yang dihasilkan melalui interpolasi IDW memberikan visualisasi distribusi curah hujan di
Kabupaten Banjarnegara. Berdasarkan peta ini, curah hujan di wilayah penelitian diklasifikasikan ke dalam empat
kategori: rendah (0-55 mm), sedang (50-150 mm), tinggi (150-300 mm), dan sangat tinggi (>300 mm). Tabel
klasifikasi curah hujan menunjukkan distribusi curah hujan per kecamatan, membantu dalam memahami variasi curah
hujan di wilayah yang berbeda. Peta curah hujan pada gambar 3 dan tabel 4 ini berfungsi sebagai dasar untuk analisis
lebih lanjut mengenai dampak curah hujan terhadap wilayah di Kabupaten Banjarnegara, serta sebagai alternatif
perencanaan untuk pengelolaan mitigasi bencana.

Tabel 4. Tabel Klasifikasi Curah Hujan

No Curah Hujan Kategori Kecamatan

1 0-55 mm Rendah Batur.

2 50-150mm Sedang Pajawaran, Wanayasa, Pategan.

3 150-300mm Tinggi Pagedongan, Bawang, Wonodadi, Pugelan, Banjarmangu, Madukara,
Sigalu, Karangkobar

4 >300mm Sangat Tinggi  Rakit, Purwonegoro, Banjarnegara, Mandiraja, Purworejo Klampok,

Susukan, Kalibening, Pandanarum

Berdasarkan peta curah diatas dan Klasifikasi curah hujan, wilayah dengan intensitas curah hujan yang sangat
tinggi berada di wilayah dengan nilai curah hujan sebagai berikut : Rakit, Purwonegoro, Banjarnegara, Mandiraja,
Purworejo Klampok, Susukan, Kalibening, Pandanarum. Wilayah kategori intensitas curah hujan tingggi yaitu
Pagedongan, Bawang, Wonodadi, Pugelan, Banjarmangu, Madukara, Sigalu, Karangkobar. Wilayah dengan intesitas
sedang yaitu wilayah : Pajawaran, Wanayasa, Pategan. Dan yang memiliki intensitas curah hujan yang rendah yaitu
wilayah Batur. Proses interpolasi untuk mengklasifikasikan dan mendapatkan peta kemiringan lereng dengan
memanfaatkan data DEM sesuai dengan titip lokasi penelitian dan countur guna mendapatkan tingkat kategori dalam
klasifikasi. Proses melibatkan pemrosesan data DEM dengan titik lokasi penelitian dan countur dengan menggunakan
alat slope pada software QGIS untuk menghasilkan peta kemiringan lereng yang akurat. Hasil interpolasi ini kemudian
diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori kemiringan lereng berdasarkan persentase graduated lereng. Berikut ini
merupakan hasil interpolasi peta kemiringan lereng yang ditampilkan pada gambar 4 dan tabel 5 klasifikasi kemiringan
lereng pada wilayah penelitian :

PUNWOTEO K.l.kamhpok

Klasifikasi Kemiringan Lereng
Il Datar

[ Landai
[ ] Sedang
Curam
I Sangat Curam

Gambar 4. Peta Kemiringan Lereng

Tabel 5. Tabel Kemiringan Lereng

No Pengkelasan  Kategori Kecamatan

1 0-8% Datar Susukan, Purworejo Klampok, Mandiraja, Purwanegara, Rakit, Wanadadi,
Bawang, sebagian Banjarnegara, Madukara, sebagian daerah Kalibening,
sebagian Karangkobar dan sebagian Batur
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2 >8-15% Landai Bawang, Punggelan

3 >15-25% Sedang Pagetan

4 >25-45% Curam Sebagian Pagedongan, Sebagian Sigalu, Sebagian Kalibening

5 >45% Sangat Pandanuram, Punggelan, Batur, sebagian Banjarmangu, sebagian Madukara

Curam sebagian Kalibening dan Wanayasa,Pangetan sebagian Banjarnegara,
Pagendongan dan Susukan.

Berdasarkan hasil interpolasi dan klasifikasi kemiringan lereng, data yang diperoleh menunjukkan bahwa
wilayah dengan kemiringan lereng yang sangat curam terdapat di wilayah Pandanuram, Punggelan, Batur, sebagian
Banjarmangu, sebagian Madukara, sebagian Kalibening, Wanayasa, Pangetan, sebagian Banjarnegara, Pagendongan,
dan Susukan. Sedangkan daerah dengan kemiringan datar meliputi sebagian besar wilayah Susukan, Purworejo
Klampok, Mandiraja, Purwanegara, Rakit, Wanadadi, Bawang, sebagian Banjarnegara, Madukara, sebagian daerah
Kalibening, sebagian Karangkobar, dan sebagian Batur. Dengan hasil klasifikasi dan pemetaan kemiringan lereng
dapat membantu pemahaman potensi wilayah-wilayah ketika perencanaan mitigasi bencana dan mendukung
pengambilan keputusan sehingga mampu mengurahi resiko bencana di Kabupaten Banjarnegara

3.2 Overlay

Berdasarkan data curah hujan dan data kemiringan lereng maka dilakukan analisis spasial overlay atau proses
menyatukan/tumpang susun dengan menggunakan software Quantum Geographic Information System (QGIS) untuk
menganalisis tingkat rawan bencana tanah longsor, yang dimana merupakan skoring masing-masing parameter. Proses
Overlay peta menggunakan toolbox overlay kemudian proses union yang terdapat pada QGIS. Maka menghasilkan
tingkat masing-masing parameter klasifikasi kemiringan dan curah hujan setiap wilayah. Sebelum melakukan proses
pemetaan akan melakukan analisis spasial yang nantinya akan berhubungan dengan keberlanjutan pemetaan. Teknik
Overlay akan mempengaruhi penilaian kerentanan, sehingga memungkinkan skoring dan pembobotan nilai dari pixel
menggunakan data raster dengan satuan pixel. Dalam rangka membantu model pemetaan overlay untuk
mengidentifikasi daerah rawan longsor, analisis dilakukan dengan menggunakan hasil skoring dan pembobotan
berdasarkan parameter curah hujan dan kemiringan lereng. Proses ini melibatkan penggabungan kedua parameter
tersebut untuk menghasilkan nilai kerentanan wilayah terhadap longsor. Skor total diperoleh dengan penjumlahan
bobot dari masing-masing parameter, yang memberikan indikasi tingkat kerawanan longsor pada setiap wilayah.
Berikut adalah tabel 6 yang menyajikan hasil overlay daerah rawan longsor di Kabupaten Banjarnegara, yang
mencakup nilai curah hujan, kemiringan lereng, bobot, dan skor akhir untuk masing-masing wilayah:

Tabel 6. Tabel Overlay Rawan Longsor

Kerentanan Nilai Daerah Rawan Longsor

No  Wilayah Curah Hujan Kemiringan Lereng (ci) Bobot Skor (wi+ ci)
1  Susukan 350mm 8% 5 4.375
2 Mandarija 350mm 8% 5 4.375
3 Madukara 300mm 8% 4 3.762
4 Pagedongan 255mm 40% 4 637,5
5  Sigalu 255mm 44% 4 579,5
6 Pandanarum 350mm 65% 5 538,4
7 Pagetan 145mm 28% 4 517.,8

Dari hasil tabel diatas bahwa terdapat komparasi nilai yang bervariasi, dengan demikian beberapa faktor antara
kemiringan ataupun curah hujan tidak mempengaruhi daerah rawan longsor, tetapi dapat dilihat pada kategori nilai
kerentanan pervariabel, bisa jadi mempengaruhi daerah tersebut, misalnya curah hujan yang tinggi namun kemiringan
lereng rendah dapat menimbulkan bencana rawan longsor begitu juga sebaliknya, terkait kemiringan lereng tinggi
namun intensitas curah hujan rendah. Pada gambar 5 dibawah ini menampikan peta rawan longsor yang diperoleh dari
hasil pengolahan data overlay, berikut Peta Rawan Longsor :
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Gambar 5. Peta Rawan Longsor

Melalui analisis menggunakan perangkat lunak QGIS, terlihat bahwa wilayah Susukan, Mandarija, Madukara,
Pagedongan, Sigalu, Pandanarum, dan Pagetan menunjukkan persentase kerawanan dan klasifikasi yang cukup tinggi
terhadap potensi longsor. Analisis dan Pemetaan dihasilkan memberikan gambaran terkait wilayah yang memerlukan
pengamatan khusus dalam mitigasi risiko longsor agar dapat melakukan pencegahan dan mengurangi risiko dampak
bencana terhadap masyarakat dan infrastruktur.

4. KESIMPULAN

Hasil analisis penelitian kabupaten banjarnegara dengan total 20 kecamatan berdasarkan interpolasi IDW dan overlay
daerah rawan longsor dari kedua peta curah hujan dan klasifikasi kemiringan lereng didapati 7 kecamatan yaitu
Susukan, Mandarija, Madukara, Pagedongan, Sigalu, Pandanarum, Pagetan sangat berpotensi bencana tanah longsor.
Sedangkan kecamatan Purworejo Klampok, Banjarnegara, Purwonegoro, Wonodadi, sebagian Punggelan, Batur tidak
berpotensi bencana tanah longsor. Berdasarkan peta curah hujan yang didapat, wilayah dengan intensitas curah hujan
yang sangat tinggi berada di wilayah Rakit, Purwonegoro, Banjarnegara, Mandiraja, Purworejo Klampok, Susukan,
Kalibening, Pandanarum. Dan hasil peta kemiringan lereng diatas, wilayah dengan kemiringan lereng yang sangat
curam terdapat di wilayah Pandanuram, Punggelan, Batur, sebagian Banjarmangu, sebagian Madukara sebagian
Kalibening dan Wanayasa, Pangetan sebagian Banjarnegara, Pagendongan dan Susukan. Kecamatan dengan tingkat
intensitas curah hujan yang tinggi belum dapat dipastikan bahwa daerah tersebut merupakan daerah rawan longsor,
sebaliknya ketika kecamatan tersebut memiliki kemiringan lereng yang sangat curam belum juga dapat dipastikan
sebagai daerah rawan longsor. Hasil tersebut merupakan analisis dan overlay menggunakan peta curah hujan, peta
kemiringan lereng dan peta administrasi berdasarkan objek penelitian. Dari hasil penelitian berdasarakan peta rawan
longsor hasil analisis overlay menunjukan daerah-daerah berpotensi terkena bencana tanah longsor. Maka penelitian
ini menyarankan pemerintah di Kabupaten Banjarnegara sudah semestinya melakukan upaya mitigasi bencana
longsor khusus di kemacatan Susukan, Mandarija, Madukara, Pagedongan, Sigalu, Pandanarum, Pagetan, agar
mengurangi kerugian materiil dan menghindari adanya korban jiwa. Dan juga untuk kebutuhan akademisi bisa
dikembangkan model pengolahan menyesuaikan kebutuhan dalam analisis daerah rawan bencana alam.
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